
AKTIVITAS ENZIM DIGESTIVA PROTEIN KASAR CAIRAN 

PANKREAS DAN USUS AYAM BROILER HASIL PRESIPITASI 

BERTINGKAT AMMONIUM SULFAT 80% SEBAGAI BAHAN BAKU 

TERAPEUTIK 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Farmasi 

 

 

Disusun Oleh: 

Vivi Tivada Ammriyani  

1304015537 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2018 

acer
Sticky Note
Silakan lihat, atau klik bookmark untuk melihat  skripsi dalam bentuk bab per bab.



ii 
 

Skripsi dengan judul 

AKTIVITAS ENZIM DIGESTIVA PROTEIN KASAR CAIRAN 

PANKREAS DAN USUS AYAM BROILER HASIL PRESIPITASI 

BERTINGKAT AMMONIUM SULFAT 80% SEBAGAI BAHAN BAKU 

TERAPEUTIK 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh:  

Vivi Tivada Ammriyani, NIM: 1304015537 

 

  Tanda Tangan Tanggal 

 

Ketua    

Wakil Dekan I   

Drs. Inding Gusmayadi, M.Si., Apt. 

 

 

  

 

Penguji I   

Dra. Fatimah Nisma, M.Si.   

   

 

Penguji II 

  

Fitri Yuniarti, M.Si.   

   

 

Pembimbing I 

  

Dr. H. Priyo Wahyudi, M.Si.   

   

 

Pembimbing II 

  

Hanifah Rahmi, S.Si., M.Biomed.   

 

Mengetahui: 

 

  

 

Ketua Program Studi 

  

Kori Yati, M.Farm., Apt.   

   
 

 

 

 

 

 
Dinyatakan lulus pada tanggal: 29 Oktober 2018 

 

Aktivitas Enzim Digestiva...Vivi Ammriyani, Farmasi UHAMKA,2018.



iii 
 

ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ENZIM DIGESTIVA PROTEIN KASAR CAIRAN 

PANKREAS DAN USUS AYAM BROILER HASIL PRESIPITASI 

BERTINGKAT AMMONIUM SULFAT 80% SEBAGAI BAHAN BAKU 

TERAPEUTIK 

 

Vivi Tivada Ammriyani 

1304015537 

 

Enzim adalah senyawa protein yang mempunyai peran mengkatalisis reaksi 

biokimia. Sumber enzim hewani potensial berasal dari organ digestiva unggas 

yang mengandung enzim amilase, protease, lipase dan xilanase. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas enzim digestiva protein kasar cairan 

pankreas dan usus (CPU) ayam broiler dengan penjenuhan bertingkat ammonium 

sulfat 65-80%. Penelitian ini menggunakan cairan pankreas dan usus (CPU) ayam 

broiler dari rumah pemotongan ayam di Pisangan, Jakarta Timur. Protein kasar 

ditentukan kadar protein dengan menggunakan metode Bradford dan aktivitasnya 

ditentukan dengan metode dinitrosalisilat (DNS) untuk amilase dan xilanase, 

metode Nakanishi untuk protease, metode Kwon Rhee untuk lipase. Protein kasar 

cairan pankreas dan usus (CPU) ayam broiler dengan penjenuhan ammonium 

sulfat 80% diperoleh kadar 0,9847 U/ml dengan aktivitas enzim protease 0,9407 

U/ml, enzim xilanase 0,7148 U/ml, enzim lipase 0,1529 U/ml, dan enzim amilase 

0,1028 U/ml. 

 

Kata Kunci: enzim digestiva, presipitasi bertingkat, cairan pankreas dan usus 

(CPU) ayam broiler, ammonium sulfat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Enzim adalah senyawa protein yang mempunyai peran mengkatalisis 

dalam membantu proses reaksi biokimia. Dalam reaksi biokimia, enzim 

dihasilkan oleh jaringan yang memiliki fungsi untuk meningkatkan laju reaksi dan 

kecepatan reaksi kimia tanpa mengubah posisi kesetimbangan (Marks dkk. 2000). 

Enzim dapat dikatakan memiliki peranan penting dalam proses kehidupan, seperti 

menghasilkan dan meningkatkan kualitas makanan (Sadikin 2002). Secara luas, 

enzim digunakan dalam bidang industri bioteknologi, industri kimia khususnya 

dalam industri farmasi (Sivaramakrishan et al. 2006) sebagai bahan baku 

terapeutik (Azis dkk. 2004). Sumber produk enzim untuk berbagai aplikasi 

industri farmasi dihasilkan dari hewan, mikroba dan tumbuhan (Sumardjo 2009). 

Namun, enzim hewani yang memiliki potensi sangat besar untuk dimanfaatkan 

berasal dari organ digestiva unggas. 

Organ digestiva unggas merupakan tempat penguraian zat-zat makanan 

yang dapat diserap dan digunakan oleh jaringan-jaringan tubuh. Saluran 

pencernaan pada ayam berfungsi memecah bahan pakan yang masuk ke saluran 

pencernaan, menyerap zat gizi yang dibutuhkan dan membuang sisa yang tidak 

dapat dicerna sehingga menghasilkan limbah (Sloane 2004). Limbah yang 

dihasilkan ayam broiler berupa limbah padat dan limbah cair, bila limbah tidak 

diatasi dengan baik dapat menyebabkan pencemaran dilingkungan sekitar (Said 

dan Yudo 2006). Limbah kotoran tersebut berasal dari rumah pemotongan ayam 

broiler, di dalamnya terdiri dari saluran pencernaan antara cairan usus dan 

pankreas. Pankreas ialah kelenjar panjang yang terletak di bawah lambung 

(Gunawan 2006) diketahui mengandung beberapa macam enzim (Sloane 2004). 

Macam-macam enzim yang telah diketahui melewati proses pencernaan secara 

mekanis yang terjadi pada mulut dan lambung, sedangkan pencernaan kimiawi 

terjadi pada organ ayam broiler. 

Ayam broiler tersebut memiliki berbagai macam kandungan bahan-bahan 

organik bioaktif termasuk protein enzim yang sampai sekarang belum 
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dimanfaatkan seperti, amilase, protease, lipase dan xilanase (Sloane 2004). 

Amilase adalah enzim yang tergolong dapat memecah polimer pati menjadi 

molekul-molekul yang terdiri dari unit glukosa (Susilawati dkk. 2015). Enzim 

protease dapat menguraikan dan memecah protein, sehingga disebut juga enzim 

proteolitik (Toha 2010). Enzim lipase termasuk dalam kelompok enzim yang 

memiliki fungsi menghidrolisis triasilgliserol menjadi gliserol serta asam lemak 

bebas (Yu et al. 2007). Enzim xilanase merupakan enzim yang mampu 

menghidrolisis hemiselulosa berupa xilan (Susilowati dkk. 2012). Untuk 

mendapatkan hasil yang akan diperoleh dari enzim-enzim tersebut, perlu 

dilakukan pengendapan protein untuk memisahkan pengotor dari ekstrak enzim 

seperti ammonium sulfat (Scopes 1987). 

Garam ammonium sulfat banyak digunakan karena bersifat stabil terhadap 

protein serta mempunyai keunggulan yang dapat bertahan dalam jangka waktu 

lama (Putri dkk. 2013). Tingkat kejenuhan ammonium sulfat yang digunakan 

adalah 50-100% dengan harapan mendapatkan beberapa aktivitas dari enzim 

pencernaan karena konsentrasi garam akan mempengaruhi aktivitas enzim yang 

dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut, pada organ digestiva ayam dapat dilakukan 

pemisahan dengan metode dialisis. Dialisis ialah suatu proses difusi zat terlarut 

melalui suatu membran berpori berupa kantung dialisis yang memiliki sifat 

semipermeabel (Promega 2012). Membran tersebut dapat dilewati oleh partikel-

partikel berukuran kecil, tetapi tidak bisa dilewati oleh partikel-partikel berukuran 

besar (Bintang 2010). 

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan penentuan berat molekul 

enzim pencernaan dari enzim protease dari Bacillus licheniformis UV-9 dapat 

mengendap dengan baik pada konsentrasi ammonium sulfat antara 60-70% 

menghasilkan aktivitas enzim sebesar 1,2102 U/ml (Nadeem et al. 2013). 

Supriyatna dkk. (2015) melaporkan bahwa enzim amilase dari thermophilic 

endomycopsis fibuligera dengan tingkat kejenuhan ammonium sulfat 40-60% 

menghasilkan aktivitas enzim sebesar 0,0009 U/ml. Su’i dan Suprihana (2013) 

melakukan penelitian dengan menggunakan ammonium sulfat 60-75% pada 

enzim lipase yang berasal dari endosperm kelapa menghasilkan aktivitas enzim 

sebesar 0,0019 U/ml. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan 

penentuan aktivitas enzim digestiva fraksi dialisat dengan penambahan 

ammonium sulfat 80%. Ekstrak kasar diperoleh dari limbah ayam broiler yang 

berasal dari rumah pemotongan hewan (RPH), lalu disentrifugasi dan diendapkan 

dengan garam ammonium sulfat dengan konsentrasi 80%. Fraksi dialisat diuji 

aktivitasnya dengan beberapa metode, di antaranya metode Dinitrosalisilat (DNS) 

untuk mengukur aktivitas enzim amilase dan xilanase, metode Kwon dan Rhee 

untuk mengukur aktivitas enzim lipase dan metode Nakanishi untuk mengukur 

aktivitas enzim protease. Pemisahan endapan dilakukan dengan teknik dialisis 

menggunakan kantong dialisis atau membran selofan. Teknik dialisis dilakukan 

dengan cara merendam kantong dialisis dalam larutan buffer pH 7.  

B. Permasalahan Penelitian 

Seberapa besar aktivitas enzim digestiva yang terdiri dari amilase, 

protease, lipase, dan xilanase fraksi dialisat dengan penambahan ammonium sulfat 

80% dari cairan pankreas dan usus ayam broiler? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas enzim digestiva yang 

mencangkup enzim amilase, protease, lipase, dan xilanase fraksi dialisat dengan 

penambahan ammonium sulfat 80% dari cairan pankreas dan usus ayam broiler 

sebagai bahan baku enzim terapeutik. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemanfaatan sumber 

enzim hewani dalam bidang farmasi sebagai bahan baku enzim terapeutik dari 

cairan pankreas dan usus ayam broiler. 
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